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Abstract
This study will compare the novel Animal Farm by George Orwell and Rijal Fi As-Shams by Ghassan Kanafaan. These two novels attract the author's attention because they describe the reality of the lives of the oppressed from the reader's perspective. This study uses a qualitative approach with a descriptive-comparative analysis method. In this study, the author uses Burhan Nurgiyantoro's fiction study theory. Starting from explaining the intrinsic elements including theme, setting, plot, characters, and morals. Intrinsic elements will be applied in analyzing the social criticism contained in the two novels. The purpose of this study is to determine the intrinsic elements and analyze the social criticism contained in the novels by George Orwell and Ghassan Kanafaan. As a result, there is social criticism that wants to be conveyed regarding socio-politics in the novels Animal Farm by George Orwell and Rijal Fi As-Shams by Ghassan Kanafaan. Keywords: Comparative, Social criticism, Novel, Intrinsic Elements
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Abstrak
Penelitian ini akan membandingkan novel Animal Farm karya George Orwell dan Rijal Fi As-Shams karya Ghassan Kanafaan. Kedua novel ini  yang menarik perhatian penulis karena di dalamnya menggambarkan realita kehidupan para kaum yang tertindas dalam sudut pandang pembaca. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif-komparatif. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori pengkajian fiksi Burhan Nurgiyantoro. Dimulai dari memaparkan unsur intrinsik meliputi tema, latar, alur/plot, tokoh, dan moral. Unsur-unsur intrinsik akan diaplikasikan dalam menganalisis kritik sosial yang terdapat pada kedua novel tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui unsur-unsur intrinsik dan menganalisis tentang kritik sosial yang terkandung dalam novel karya George Orwell dan Ghassan Kanafaan. Hasilnya, terdapat kritik sosial yang ingin disampaikan terkait sosial politik pada novel Animal Farm karya George Orwell dan Rijal Fi As-Shams karya Ghassan Kanafaan.
Kata kunci: Komparatif, Kritik sosial, Novel, Unsur Intrinsik

INTRODUCTION/ المقدمة/PENDAHULUAN
Sastra bukan sekadar medium hiburan, sastra juga merupakan wahana dialektika yang mencerminkan dan mengkritisi realitas sosial, politik, serta psikologis masyarakat. Dalam lintasan sejarah dunia, karya sastra kerap kali tampil sebagai suara kultural atas ketidakadilan, penindasan, dan kegelisahan kolektif. Dalam konteks ini, Animal Farm karya George Orwell dan Rijāl fī al-Shams karya Ghassan Kanafani hadir sebagai dua teks penting yang mengusung kritik sosial tajam, masing-masing dari ranah Barat dan Timur Tengah. Meskipun berasal dari latar budaya dan sejarah yang berbeda, keduanya memotret gejolak kekuasaan dan penderitaan rakyat melalui narasi simbolik yang menggugah.
Sastra bandingan adalah suatu studi atau kajian sastra suatu bangsa yang memiliki kaitan kesejarahan dengan sastra bangsa lain. Bagaimana terjalinnya proses saling mempengaruhi antara satu karya dengan lainnya. Apa yang telah diambil dari suatu sastra dan apa pula yang telah disumbangkannya.(Widiastuti, 2017)
Animal Farm merupakan alegori politik yang menggambarkan pengkhianatan terhadap idealisme revolusi dan munculnya tirani baru dalam sistem totaliter (Rahma, 2018). Orwell menggunakan fabel hewan sebagai metafora untuk membedah mekanisme kekuasaan dan manipulasi informasi dalam sistem komunis pasca-revolusi Rusia. Di sisi lain, Rijāl fī al-Shams menghadirkan kisah tragis para pengungsi Palestina yang kehilangan tanah air dan harapan, menyimbolkan ketidakberdayaan kolektif akibat penjajahan dan kegagalan kepemimpinan (Hamzeh, 2020).
Sejumlah penelitian telah mengkaji kedua novel tersebut secara mendalam. Arif, Muchtar, & Mono menyoroti aspek satir dan ironi dalam Animal Farm (Arif, A., Muchtar, M., & Mono, 2019), sementara Syamsir membedah kepribadian karakter utamanya melalui pendekatan structural (Syamsir, 2022). Sedangkan penelitian terhadap Rijāl fī al-Shams umumnya menggunakan pendekatan psikoanalitik atau studi trauma seperti yang dilakukan oleh Hamzeh (Hamzeh, 2020) namun jarang yang menempatkan kedua karya ini dalam kerangka analisis perbandingan.
Penelitian-penelitian sebelumnya memiliki kontribusi penting, namun belum banyak yang mengaitkan kritik sosial dalam kedua novel secara sejajar. Pendekatan sastra bandingan dalam penelitian ini memungkinkan pengungkapan hubungan antarteks, termasuk bagaimana simbolisme dan ideologi dimobilisasi untuk menyampaikan perlawanan terhadap ketimpangan kekuasaan. Hal ini sejalan dengan argumen Putri dan Mahdiana bahwa sastra bandingan mampu membuka ruang wacana transnasional dalam menganalisis struktur ideologis dalam teks sastra dari latar berbeda.(Putri, V. P. A., & Mahdiana, 2023)
Urgensi dari kajian ini bertumpu pada kenyataan bahwa ketimpangan kekuasaan, penindasan kelas, dan krisis kemanusiaan seperti pengungsian masih menjadi isu global. Dalam hal ini, Animal Farm dan Rijāl fī al-Shams tidak hanya menawarkan cerita, tetapi juga menjadi ruang kritik sosial yang lintas batas. Penelitian ini diharapkan memperluas pemahaman lintas budaya mengenai bentuk-bentuk resistensi yang diartikulasikan melalui strategi sastra yang khas dalam dua tradisi berbeda.
Keunikan penelitian ini terletak pada upaya membandingkan dua karya dengan latar budaya yang berbeda namun memiliki benang merah kritik sosial yang sama. Melalui pendekatan sastra bandingan, peneliti mengkaji elemen intrinsik dan ekstrinsik kedua novel untuk menemukan pola wacana sosial, simbolisme, dan narasi penderitaan. Dengan pendekatan ini, karya tidak hanya dianalisis sebagai teks terpisah, tetapi juga sebagai bagian dari sistem representasi budaya dan ideologis yang saling berdialog (Arumsari, 2022).
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1). Mendeskripsikan persamaan unsur intrinsik cerita dalam novel Animal Farm karya George Orwell dan Rijāl fī al-Shams karya Ghassan Kanafani: 2). Mendeskripsikan perbedaan unsur intrinsic cerita dalam novel Animal Farm karya George Orwell dan Rijāl fī al-Shams karya Ghassan Kanafani: 3). Mengidentifikasi keterkaitan antara novel Animal Farm karya George Orwell dan Rijāl fī al-Shams karya Ghassan Kanafani.
dengan pendekatan sastra bandingan, guna mengungkap bagaimana keduanya menyuarakan kritik terhadap sistem kekuasaan dan realitas sosial melalui unsur intrinsik.

METHOD/ طريقة البحث/METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif-komparatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam bentuk-bentuk kritik sosial yang terkandung dalam dua karya sastra dari latar budaya dan sejarah yang berbeda, yaitu Animal Farm karya George Orwell yang lahir dari tradisi Barat dan Rijāl fī al-Shams karya Ghassan Kanafani yang berakar pada konteks Timur Tengah dan perjuangan Palestina. Sebagaimana dijelaskan oleh Moleong (2017), 
Menurut penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara holistik dalam konteks alamiah melalui deskripsi verbal, bukan angka. Sedangkan pendekatan deskriptif-komparatif memfasilitasi peneliti untuk tidak hanya menggambarkan isi teks secara sistematis, tetapi juga membandingkan secara kritis dua objek kajian guna menemukan persamaan maupun perbedaannya.(Eviyani et al., 2024)
penelitian kualitatif diarahkan untuk memahami gejala sosial melalui pengamatan mendalam dan deskriptif dalam konteks yang alami. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena dengan data yang akurat dan diteliti secara sistematis, sedangkan metode komparatif bertujuan membandingkan dua objek dengan mengamati langsung faktor penyebab sebagai pembanding.(Sahir, 2022)
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak,catat. dan kepustakaan (library research). Menurut Mahsun metode simak merupakan metode penyediaan data melalui penyadapan penggunaan bahasa, baik secara lisan maupun tertulis, dengan teknik dasar berupa teknik sadap. Dalam penelitian ini, teknik lanjutan berupa teknik catat diterapkan untuk mencatat secara sistematis kutipan-kutipan yang relevan dengan fokus penelitian. Proses ini dilakukan secara reflektif, di mana peneliti menyeleksi, mengklasifikasi, dan mengelompokkan data berdasarkan tema kritik sosial yang muncul dalam teks.(Mahsun, 2017)
Fokus penelitian ini adalah membandingkan unsur intrinsik serta menganalisis nilai budaya, sosial, dan ideologi dalam novel Animal Farm karya George Orwell dan Rijāl fī al-Shams karya Ghassan Kanafani. Kajian ini menyoroti bagaimana kedua novel menyampaikan kritik sosial terhadap ketimpangan kekuasaan dan penindasan melalui elemen-elemen intrinsik seperti tema, tokoh, alur, latar, dan simbolisme. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis representasi budaya kolektif, realitas sosial yang timpang, serta ideologi perlawanan dalam kedua karya, untuk menunjukkan bagaimana sastra dari dua latar berbeda dapat mencerminkan kegelisahan masyarakat secara universal. 
Data dalam penelitian ini berupa kutipan, narasi, dan bagian-bagian tertentu dari kedua novel yang memuat unsur budaya, kritik sosial, dan ideologi seperti sindiran terhadap kekuasaan, ketimpangan sosial, atau penindasan atas kelompok tertentu. Data ini bersumber dari dua jenis rujukan, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer mencakup kedua novel itu sendiri, baik dalam versi asli maupun terjemahan resminya. Sedangkan sumber sekunder berasal dari berbagai bahan pendukung seperti buku teori sastra, jurnal ilmiah, artikel yang relevan, hingga dokumen atau catatan sejarah yang dapat memperkuat analisis dan konteks interpretasi.
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik analisis dokumen, atau pengumpulan data melalui penelusuran dan analisis terhadap bahan cetak, gambar, karya sastra, film atau jenis rekaman lainnya (Creswell & Poth, 2018). Teknik ini dilakukan melalui tujuh langkah berikut: (1) membaca novel Animal Farm dan Rijal Fi Shams sebagai sumber data primer (2) mengumpulkan dan membaca sumber data sekunder; (3) menganalisis dan mengevaluasi novel Animal Farm, Rijal Fi Shams dan sumber-sumber sekunder untuk mengidentifikasi, menyimpan dan mengorganisasikan data tentang manipulasi linguistik dalam tabel-tabel; (4) mengeksplisitkan dan mengategorikan manipulasi linguistik yang ditemukan; (5) menganalisis informasi terkait yang diperoleh dari sumber sekunder untuk mengetahui teori, data, dan pengetahuan yang dibutuhkan; dan (6) menganalisis, menghubungkan dan membandingkan secara kritis data primer maupun sekunder.
 Uji kredibilitas data dilakukan melalui tahapan triangulasi sumber, triangulasi teori, dan peningkatan ketekunan. Triangulasi sumber dilakukan melalui pemeriksaan data yang diperoleh dalam beberapa sumber. Triangulasi teori dilakukan dengan cara membandingkan data dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti. Peningkatan ketekunan dilakukan dengan cara memperpanjang pengamatan atau pembacaan sumber-sumber data.(Sugiyono, 2020)
Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data interaktif (Huberman & Miles, 1994). Teknik ini diterapkan dalam empat tahap: (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) penyimpulan data.

RESULT AND DISCUSSION /محصولات البحث وتحليلها/HASIL DAN DISKUSI
Sinopsis Novel Animal Farm 
	Animal Farm' adalah novel alegoris yang ditulis oleh George Orwell yang diterbitkan pada tahun 1945. Cerita ini menggambarkan sekelompok hewan yang berada di Manor Farm yang memberontak melawan pemilik manusia mereka, yaitu Mr. Jones, dengan harapan menciptakan masyarakat yang setara serta bebas dari penindasan.
Sebagai Novel sebuah satir terhadap Revolusi Rusia. Animal Farm mengikutsertakan banyak tokoh dan peristiwa Revolusi Rusia. Tokoh Napoleon yaitu mewakili Stalin, Snowball sebagai Trotsky, Mayor mewakili Lenin dan/atau Marx, dan Boxer sebagai Stakhanov. Peristiwa Revolusi Rusia yang diikutsertakan dalam novel itu, antara lain, episode pengakuan dan pembersihan, kontestasi kepemimpinan, dan pengusiran rival. Novel ini juga mengungkapkan beberapa hal proses korupsi dan perebutan kekuasaan oleh babi, pengkhianatan terhadap revolusi, dan manipulasi kebenaran melalui penyalahgunaan bahasa untuk menghambat pemikiran dan memperdayai hewan lain.(Pardede et al., 2023)
Cerita dimulai dengan eksploitasi manusia Jones si pemilik Manor Farm terhadap para hewan yang membuat mereka sangat menderita. Tahap ini diakhiri dengan rapat umum semua hewan di peternakan itu di sebuah gudang. Kala itu, Mayor, seekor babi, berpidato tentang “Animalism” visi tentang sebuah dunia, tempat semua hewan hidup bebas dari tirani manusia. Pidatonya diakhiri dengan seruan untuk melakukan sebuah revolusi. (Ikhsan Ca et al., 2021)
Tak lama setelah Mayor mati, semua hewan, di bawah kepemimpinan dua ekor babi, Snowball dan Napoleon yang merencanakan pemberontakan, Ketika Jones lupa memberi para hewan makan, pemberontakan terjadi dan Jones serta para pegawainya terusir. Para hewan segera mendirikan “Animal Farm” yang diikuti oleh janji-janji kesejahteraan dan pembentukan demokrasi berlandaskan seperangkat konstitusi. Di tahun pertama segala sesuatu berjalan dengan baik. Pendidikan digalakkan dan panen yang sempurna diperoleh. Namun euforia kebebasan di kalangan hewan tak berlangsung lama. (Hamseng, 2008)
Ketidaksetaraan segera muncul karena kaum babi terus menciptakan dan menikmati banyak hak istimewa seperti memperoleh lebih banyak makanan tapi lebih sedikit bekerja, memaksakan kontrol pada hewan lain, dan secara sengaja berkelanjutan mengubah konstitusi dan memalsukan sejarah. Akhirnya kalangan babi menjadi diktator, sama seperti manusia (diktator sebelumnya), yang mengeksploitasi hewan-hewan lainnya. Selain kaum babi, hewan-hewan lainnya tetap hidup sengsara; hanya mereka berpikir bahwa mereka sekarang bekerja untuk diri mereka sendiri (sesame hewan), bukan lagi untuk manusia.
Sinopsis Novel Rijal Fi Shams
Rijal fi al-Shams (Men in the Sun) adalah novel karya Ghassan Kanafani yang pertama kali diterbitkan tahun 1962. Novel tersebut dianggap sebagai salah satu karya paling penting dalam sastra Palestina modern. Novel ini menggambarkan penderitaan dan perjuangan para pengungsi Palestina pasca Nakba, serta pencarian identitas serta harapan di tengah keterasingan dan penindasan. 
Berkisahkan pada tiga pria Palestina dari generasi yang berbeda Abu Qais (yang tertua), Assad, dan Marwan (yang termuda) yang hidup sebagai pengungsi di Irak. Ketiganya berusaha mencari kehidupan yang lebih baik dengan cara bekerja di Kuwait, yang saat itu ia sedang mengalami booming minyak. Karena tidak memiliki dokumen resmi, maka mereka bertiga pun memutuskan untuk diselundupkan ke Kuwait melalui Basra.
Awalnya, mereka mencoba menggunakan jasa penyelundup lokal yang memiliki sifat serakah dan kasar, namun gagal karena biaya yang sangat mahal dan mereka perlakuan yang tidak manusiawi. Akhirnya, mereka bertemu dengan Abul Khaizuran, seorang sopir truk air asal Palestina yang juga pernah menjadi pejuang palestina namun kini kehilangan harapan dan semangat akibat trauma perang dan kehilangan kejantanan akibat luka fisik yang dialaminya. 
Abul Khaizuran menawarkan untuk menyelundupkan mereka dengan cara bersembunyi di dalam tangki air kosong di belakang truknya pada saat melewati pos pemeriksaan perbatasan. Rencana ini berjalan lancar saat berada di pos Irak, namun di pos perbatasan Kuwait, Abul Khaizuran tertahan lama oleh para petugas yang iseng dan membahas rumor tentang kehidupan pribadinya. Akibat penundaan tersebut, ketiga pria yang bersembunyi di dalam tangki tertutup dan panas akhirnya meninggal karena kehabisan oksigen.
Setelah menyadari kematian mereka, Abul Khaizuran membuang jasad mereka tiga orang di tempat pembuangan sampah dan mengambil barang-barang berharga mereka sebelum melanjutkan perjalanannya, dengan diliputi rasa bersalah dan penyesalan. Ia berteriak dalam keputusasaan, "Mengapa mereka tidak mengetuk dinding tangki? Mengapa?" sebuah pertanyaan yang menjadi simbol bisu dan ketidakberdayaan para pengungsi Palestina.

Analisis Unsur Intrinsik
Untuk  mengkaji  lebih  dalam,penelitian  ini  mengunakan  perbandingan  komperatif  dalam  novel Animal Farm karya George Orwell dan Rijal fi al-Shams karya Ghassan Kanafaani.Berikut tabel hasil analisis unsur intrinsik dari kedua novel tersebut:

	Unsur Intrinsik
	Animal Farm (George Orwell)
	Rijal fi al-Shams (Ghassan Kanafani)

	Tema
	Alegori kekuasaan, korupsi, serta pengkhianatan terhadap idealisme revolusi. Dalam novel ini Mengkritik totalitarianisme dan manipulasi bahasa dalam politik.
	Penderitaan para pengungsi rakyat Palestina, pencarian identitas, eksistensialisme, dan kegagalan harapan di tengah penindasan serta kehilangan tanah air.

	Tokoh
	1. Napoleon (si babi, diktator) 
2. Snowball (si babi, idealis) 
3. Boxer (si kuda, pekerja keras) 
4. Squealer (si propagandis)
5. Mr. Jones (si pemilik lama)
6. Benjamin (si keledai tua yang sinis terhadap perubahan)
7. Mollie (si kuda betina yang egois)
8. Mosses (si burung gagak suka bercerita)
9. Jessie, Blubell, Phuncer dan sembilain anjing lainnya. 
10. Ayam, domba dan hewan ternak lain(Orwell, 2007)
	1. Abu Qais (si pria tua, rindu tanah air) 
2. Assad (si pria dewasa, penuh trauma)
3. Marwan (si remaja, korban keadaan) 
4. Abul Khaizuran (si penyelundup, sopir, eks pejuang)
5. Keluarga Marwan (Ibu dan Ayah)
6. Petugas perbatasan Kuwait.
7. Istri Abu Qais.(Ghassan Kaanafan, 2015)

	Alur 
	Alur maju hal dimulai dari pemberontakan, puncak kekuasaan hewan, lalu kemunduran hingga kembalinya ke penindasan yang sama seperti awal(Syamsir, 2022)
	Alur maju dengan beberapa kilas balik. Hanya berfokus pada perjalanan tiga pengungsi Palestina yang berakhir tragis di perbatasan Kuwait. (Hamzeh, 2020)


	Setting Waktu
	Tidak spesifik, namun cerita ini merepresentasikan masa Revolusi Rusia dan era totalitarianisme pada abad ke 20
	Setelah Nakba 1948, sekitar tahun 1950-an hingga pada awal 1960-an, masa pengungsian Palestina

	Setting Tempat
	Animal Farm berlatar di peternakan fiktif, Manor Farm (kemudian Animal Farm), sebuah peternakan yang berada di pedesaan Inggris yang alegoris
	Irak (Basra), padang pasir, perbatasan Kuwait, dan kilas balik ke Palestina (kamp pengungsi serta desa asal)

	Gaya Bahasa
	Sederhana, lugas, kalimat pendek, bernarasi objektif. Banyak menggunakan pasif untuk menekankan ketidakberdayaan dan manipulasi bahasa oleh para elite
	Realis-naturalistik, penuh detail eksistensial, metafora alam (matahari, gurun), dan simbolisme penderitaan serta dehumanisasi



Pembahasan
Analisis Unsur Intrinsik Animal Farm
A. Alur
1. Pemberontakan (Pada Awal Revolusi)
“'Pemberontakan!” teriak Napoleon. 'Tidak, kawan-kawan, ini bukan pemberontakan. Ini adalah penyesuaian kembali."
“Semua hewan itu setara, tetapi beberapa hewan lebih setara daripada yang lain.”
2. Puncak Kekuasaan Hewan
“Makhluk-makhluk di luar terlihat dari babi ke manusia, dan dari manusia ke babi, dan dari babi ke manusia lagi; tetapi sudah tidak mungkin untuk mengatakan yang mana.”
“Napoleon selalu benar.” (Hal ini Slogan yang menunjukkan kultus individu)
3. Kemunduran & Pengkhianatan Cita-Cita Revolusi
"Hewan-hewan itu bekerja seperti budak. Tetapi mereka bahagia dalam pekerjaan mereka; mereka tidak pernah mengeluh tentang usaha atau pengorbanan, karena mereka sadar bahwa semua yang mereka lakukan adalah hanya untuk kepentingan mereka sendiri." 
(Ironi, karena pada mereka akhirnya dieksploitasi seperti di bawah manusia)
"Kebahagiaan yang paling sejati, katanya, terletak pada sebuah kerja keras dan hidup hemat." (Propaganda untuk membenarkan adanya penindasan baru)
4. Kembali ke Siklus Penindasan (Siklus Tirani Baru)
“'Semua hewan adalah setara, tetapi beberapa hewan lebih setara daripada yang lain.”
“Babi-babi tidak benar-benar bekerja, tetapi mereka mengarahkan dan mengawasi yang lain.”
B. Tokoh-tokoh Animal Farm
1. Tokoh Utama
a) Napoleon: Babi yang ambisius, licik, dan kejam. Ia menjadi pemimpin utama setelah mengusir Snowball dan memerintah dengan tangan besi. Napoleon adalah antagonis utama yang merepresentasikan Josef Stalin.
b) Snowball: Babi cerdas, simpatik, dan penuh ide. Ia menjadi rival Napoleon dalam memimpin suatu peternakan dan akhirnya diusir. Snowball merupakan gambaran dari Leon Trotsky.
c) Mayor Tua (Old Major): Babi tua yang menjadi inspirasi revolusi di Peternakan Hewan. Ia adalah tokoh yang dihormati sertamewakili Karl Marx serta Lenin.
2. Tokoh Pendukung
a) Squealer: Babi yang menjadi juru bicara Napoleon, ia ahli propaganda, dan pandai dalam memelintir fakta untuk mengelabui hewan lain
b) Boxer: Kuda jantan pekerja keras, setia, dan sangat loyal pada kepemimpinan, namun ia  mudah dimanipulasi
c) Benjamin: Keledai tua yang sinis, bijaksana, dan skeptis terhadap suatu perubahan yang terjadi di peternakan
d) Muriel: Kambing yang cerdas dan bisa membaca, ia mewakili kelompok kecil masyarakat terdidik
e) Mollie: Kuda betina yang manja dan lebih peduli pada kenyamanan diri sendiri daripada perjuangan bersama
f) Moses: Burung gagak yang suka bercerita tentang “Sugarcandy Mountain”, mewakili agama atau sebagai penghiburan spiritual
g) Anjing-anjing (Jessie, Bluebell, Pincher, dan sembilan anjing lainnya)
Mereka menjadi alat kekuasaan Napoleon untuk menakut-nakuti serta menindas hewan lain
h) Ayam, domba, dan hewan ternak lain: Melambangkan rakyat biasa yang mudah dimanipulasi dan menjadi korban kebijakan para elit pemimpin
i) Tuan Jones dan istrinya: Pemilik manusia sebuah Peternakan Manor yang dikudeta oleh para hewan
C. Latar/Setting
1. Latar Waktu: Tidak disebutkan secara spesifik tahun atau dekade, namun cerita Animal Farm berlatar belakang di masa yang merefleksikan peristiwa Revolusi Rusia 1917 hingga era Stalin, yaitu sekitar awal hingga pertengahan abad ke-20.Waktu dalam cerita bergerak maju, dimulai dari masa kepemilikan Tuan Jones, pemberontakan hewan, masa kejayaan, hingga kemunduran dan kembali ke masa penindasan
2. Latar Tempat: Seluruh peristiwa utama berlangsung di sebuah peternakan fiksi yang bernama Manor Farm, yang kemudian diubah namanya menjadi Animal Farm setelah para hewan mengambil alih kekuasaan. 
Peternakan ini digambarkan berada di pedesaan Inggris, lengkap dengan rumah utama (farmhouse), gudang, ladang, kandang, dan berbagai bangunan pertanian lainnya. Di sekitar Animal Farm terdapat peternakan-peternakan lain seperti Foxwood dan Pinchfield, yang melambangkan negara-negara tetangga
3. Latar Sosial: Latar sosial novel ini menggambarkan kehidupan para hewan peternakan yang awalnya tertindas oleh manusia (Tuan Jones), kemudian mereka berjuang untuk kebebasan dan keadilan social.
D. Tema
Tema Animal Farm adalah kritik tajam terhadap penyalahgunaan kekuasaan, pengkhianatan idealisme revolusi, dan bahaya sistem totaliter yang menindas rakyat di balik kedok suatu kesetaraan dan kebebasan.
E. Sudut Pandang
Novel Animal Farm Novel menggunakan sudut pandang campuran yakni ketika pengarang mengisahkan sebuah karya menggunakan sudut pandang secara berganti-ganti. Hal ini terbatas pada pikiran 3 orang tokoh utama.
F. Amanat
Amanat utama dalam novel Animal farm menyampaikan Kritik terhadap totalitarianisme Stalinis dan revolusi yang dikhianati. Serta Kekuasaan korup mengubah idealisme menjadi tirani.hal ini dapat terlihat dari kutipan berikut; 
“Semua hewan setara, tetapi ada beberapa yang lebih tinggi derajatnya disbanding yang lain”
G. Gaya Bahasa
Novel Animal Farm menggunakan gaya bahasa yang Sederhana & Satiris yaitu menggabungkan kalimat yang mudah dipahami dengan cara sindiran halus, kritik sosial, atau humor tajam. Biasanya digunakan untuk menyampaikan pesan serius dengan cara yang ringan tapi menusuk. 
(seperti dongeng pada anak dengan ironi pedas). 
Hal ini dapat terlihat dari kutipan berikut;
“Napoleon selalu benar”
Analisis Unsur Intrinsik Rijal fi as-Shams
A. Alur
1. Alur Maju (Perjalanan Menuju Kuwait)
a. Tujuan dan Harapan
"Kuwait adalah negeri emas... Di sanalah, kita bisa bekerja, makan, dan mengembalikan harga diri kita."
(Ucapan Abu Qais, mencerminkan ilusi pengungsi tentang kehidupan baru.)
"Aku akan membangun rumah untuk ibuku tercinta... Aku akan mengubah segalanya"
(Marwan, remaja Palestina yang naif, percaya pada mimpi yang tak terwujud.)
b. Ketegangan berada dalam Truk Tangki
"Matahari membakar kulit kami, tapi diam adalah harga yang harus kami bayar untuk menyeberang."
(Deskripsi saat mereka bersembunyi di tangki air, simbol penderitaan tanpa suara.)
"Napas ini... apakah cukup untuk bertahan sampai perbatasan?"
(Pikiran Assad, menggambarkan keputusasaan fisik dan mental.)
2. Kilas Balik (Masa Lalu yang Menghantui)
a. Abu Qais
"Dulu, tanah itu milik kami. Namum sekarang, kami bahkan tak punya bayangan untuk berteduh."
(Kilas balik kehilangan tanah di Palestina, motif nostalgia dan penyesalan.)
b. Marwan
"Ayahku bilang, kami akan kembali ke Palestina dalam setahun. Itu 10 tahun yang lalu."
(Ironi harapan pengungsi yang tak pernah bisa terwujud.)
c. Assad
"Aku lari dari kamp pengungsian karena lebih baik mati daripada hidup seperti anjing."
(Motivasi traumatis untuk mencari kebebasan.)
3. Akhir Tragis
"Mereka telah meninggal didalam tangki. Matahari telah memakan mereka, tapi tak seorang pun mendengar teriakan mereka."
(Klimaks simbolis suatu kematian tanpa perlawanan, kritik atas pasivitas dunia.)
"Mengapa mereka tidak mengetuk dinding tangki? Mengapa?"
(Pertanyaan retoris Abu Khaizuran tentang kegagalan perlawanan rakyat Palestina.)
B. Tokoh-tokoh
1. Tokoh Utama
a. Abu Qais: Pengungsi Palestina tua yang mewakili generasi lama yang kehilangan tanah. Generasi Palestina yang trauma oleh Nakba (1948) dan terus hidup dalam nostalgia.
b. Assad: Pengungsi muda yang lebih pragmatis dan pemberontak. Generasi muda Palestina yang frustasi dan selalu berusaha melawan, tetapi tetap terperangkap.
c. Marwan: Remaja Palestina yang polos dan penuh harapan. Generasi baru Palestina yang tumbuh dalam masa pengasingan, tetapi masih memiliki ilusi dan harapan.
2. Tokoh Pendukung
a. Abu al-Khaizuran (Sopir Truk Tangki)
Figur yang membantu ketiga pengungsi menyelundup ke Kuwait. Ia merupakan mantan pejuang Palestina yang kini menjadi penyelundup karena keadaan. ia hanya peduli pada uang, tetapi sebenarnya juga ia korban konflik. Tidak bisa memiliki anak. Ia menjadi symbol kegagalan para pemimpin/pelindung Palestina yang terjebak dalam kepentingan pribadi.
b. Keluarga Marwan (Ibu & Ayah): Berperan mewakili keluarga Palestina yang hancur oleh pengasingan. Mereka menjadi symbol Ketidakberdayaan masyarakat Palestina yang bergantung pada generasi muda.
c. Petugas Perbatasan Kuwait
Mereka berperan sebagai Figur minor yang memeriksa truk di perbatasan. Hanya muncul sekilas, tetapi menjadi suatu penyebab kematian ketiga pengungsi (karena mereka takut ketahuan). Mereka menjadi symbol Birokrasi dan kekuasaan yang acuh terhadap penderitaan para pengungsi.
3. Tokoh lain dalam figure kilas balik
Istri Abu Qais: Muncul dalam kilas balik, mengingatkannya pada kehidupan di di Palestina serta Teman-teman Assad di Kamp Pengungsian yang menggambarkan kehidupan keras pengungsi.
C. Latar/Setting
1. Latar Waktu
a. Periode Historis
Tahun 1950-an (pasca-Nakba 1948): Novel berlatar setelah pengusiran massal para warga Palestina (Nakba), saat pengungsi hidup di kamp-kamp dengan harapan palsu untuk kembali.
Berikut Kutipan Marwan
"Sepuluh tahun telah berlalu sejak ayahku berjanji kami akan kembali ke Palestina..." (kilas balik Marwan)
b. Durasi dalam cerita yaitu 3 hari 
2. Latar Tempat
a. Jalan Gunung Irak-Kuwait: Medan panas dan gersang mencerminkan kesia-siaan perjalanan hidup pengungsi.
b. Dalam Tangki Air Truk: Ruang sempit dan mematikan menjadi tempat mereka bersembunyi
c. Kamp Pengungsian (dalam kilas balik): Tempat kumuh tanpa masa depan (Assad melarikan diri dari sini).
d. Perbatasan Kuwait: Gerbang ilusi "surga" kapitalis yang justru menjadi kuburan.
D. Tema 
Tema sentral Rijal fi al-Shams adalah kritik terhadap pasivitas, ilusi, pengkhianatan, serta bungkamnya para pemimpin dunia Arab atas apa yang menghancurkan perjuangan Palestina. Kanafani tidak hanya menyoroti penderitaan fisik, tetapi juga krisis identitas dan mental akibat pengasingan dari tanah mereka.
E. Sudut Pandang 
Novel Rijal fi as-Shams menggunakan sudut pandang campuran yakni ketika pengarang mengisahkan sebuah karya menggunakan sudut pandang secara berganti-ganti. Hal ini hanya terbatas pada pikiran 3 orang tokoh utama.
F. Amanat
Amanat utama dalam novel Rijal fi as-Shams adalah perjuangan para rakyat palestina dalam ketertindasan sekaligus Kritik terhadap kegagalan dunia Arab dan ilusi kapitalisme Serta banyak Pengungsi Palestina mati tanpa perlawanan karena sistem yang mengabaikan. Hal ini dapat terlihat pada kutipan;
"Mengapa mereka tidak mengetuk dinding tangki?"
Kutipan Abu Khaizuran yang terkejut serta merasa bersalah namun tidak berdaya.
G. Gaya Bahasa
Novel Rijal fi as-Shams menggunakan gaya bahasa Puitis & Tragis yaitu deskripsi liris tentang penderitaan. Hal ini dapat terlihat pada kutipan;
"Napas ini... apakah cukup untuk sampai perbatasan?" 
keterkaitan antara novel Animal Farm karya George Orwell dan Rijāl fī al-Shams karya Ghassan Kanafani.
Relevansi Nilai sosial dalam novel animal farm Menggambarkan kritik sosial terhadap suatu struktur kekuasaan yang ada di masyarakat timpang dan penindasan kelas. Novel ini menyoroti bagaimana elit yang berkuasa (babi) memanipulasi rakyat (hewan lain) melalui berbagai hal seperti propaganda dan kekerasan,(Arif et al., 2019) Novel Rijal fi as-Shams Mengangkat isu sosial seperti pengungsi Palestina yang hidup dalam kondisi ketimpangan, marginalisasi, ketidakpastian, dan ketidakadilan. Novel ini memperlihatkan konflik internal dan eksternal yang dialami oleh para pengungsi akibat dari perang,
Keterkaitan ideologi Orwell menampilkan bagaimana ideologi egalitarian dan revolusioner bisa diselewengkan oleh para penguasa menjadi tirani melalui manipulasi kekuasaan, propaganda, dan penindasan.(A. Rahma, 2018) Ideologi yang muncul adalah nasionalisme Palestina, perlawanan terhadap penjajahan, dan kesadaran eksistensial mengenai penderitaan dan kehilangan hak asasi.
Karya George Orwell (Animal Farm) dan Ghassan Kanafani (Rijāl fī al-Shams) meskipun berasal dari konteks geopolitik yang berbeda, mereka memiliki kesamaan fundamental sebagai kritik sosial-politik melalui suatu narasi alegoris serta gagasan anarkisme.(Karundeng, 2016) Kedua novel ini secara brilliant mengeksplorasi suatu tema “pengkhianatan terhadap kaum tertindas dalam sistem yang menindas”  Dalam novel Animal Farm, Orwell memotret siklus revolusi yang dikhianati melalui metafora peternakan dimana hewan-hewan yang awalnya bersatu melawan manusia justru jatuh dalam tirani baru yang dipimpin oleh babi. Paralel dengan ini, 
Kanafani dalam Rijāl fī al-Shams menggambarkan bagaimana tiga pengungsi Palestina menjadi korban dalam ilusi pembebasan, serta mati secara tragis dalam tangki air truk  hal ini menjadi simbol kekerasan struktural yang membungkam.(Andira et al., 2024)
Keterkaitan utama pada kedua novel terletak pada penggunaan simbolisme pada ruang tertutup sebagai representasi penindasan. Peternakan dalam Animal Farm dan tangki air dalam Rijāl fī al-Shams sama-sama menjadi suatu ruang dimana harapan berubah menjadi tragedi.(Andira et al., 2024) Orwell menggunakan peternakan sebagai mikro kosmos masyarakat Soviet pada pasca-revolusi, sementara Kanafani memanfaatkan tangki air sebagai metafora kondisi pengungsian Palestina yang terpenjara dalam ruang tanpa suara. Kedua pengarang sepakat dalam menggambarkan bagaimana kekuasaan yang korup dan sistem yang opresif pada akhirnya mengorbankan rakyat kecil baik Boxer si kuda pekerja keras yang dikhianati, maupun tiga pengungsi Palestina yang mati tanpa pertolongan apapun.
Perbedaan pendekatan estetika justru memperkaya sebuah perspektif kritik pada kedua novel. Orwell memilih gaya satir dan fabel politik dengan ironi tajam seperti kutipan "Semua hewan setara, tapi beberapa hewan lain lebih setara", sementara Kanafani mengadopsi realisme puitis yang tragis melalui pertanyaan retoris "Mengapa mereka tidak mengetuk dinding tangki?" yang menusuk. Jika Animal Farm adalah kritik terhadap pengkhianatan internal revolusi, Rijāl fī al-Shams adalah protes terhadap pengabaian eksternal terhadap penderitaan rakyat Palestina. Namun keduanya bertemu dalam kesimpulan yang mirip yaitu perjuangan mereka dalam melawan penindasan sering berakhir dengan pengkhianatan, baik oleh pemimpin mereka sendiri maupun oleh sistem global yang tidak peduli terhadap penderitaan yang dialami oleh mereka.
	Dengan membandingkan kedua novel ini, kita dapat melihat bagaimana sastra mampu menjadi medium kritik sosial yang universal. Orwell dan Kanafani, melalui gaya yang berbeda tetapi dengan kesadaran politik yang sama tajam, mereka berhasil mengekspos mekanisme penindasan yang seringkali tersembunyi di balik retorika suatu pembebasan. Kedua novel ini tidak hanya menjadi dokumen karya sastra historis tentang era mereka masing-masing, tetapi tetap relevan sebagai peringatan akan bahaya kekuasaan tak terkontrol dan ilusi pembebasan yang palsu.
CONCLUSION/ الاستنتاج/KESIMPULAN
CoPenelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Animal Farm karya George Orwell dan Rijāl fī al-Shams karya Ghassan Kanafani berasal dari latar budaya dan sejarah yang berbeda—Barat dan Timur Tengah—keduanya menghadirkan kritik sosial yang mendalam terhadap ketimpangan kekuasaan, penindasan, dan pengkhianatan terhadap rakyat kecil. Melalui pendekatan sastra bandingan, ditemukan bahwa kedua novel menggunakan unsur intrinsik seperti tema, tokoh, alur, latar, sudut pandang, amanat, dan gaya bahasa untuk menyuarakan perlawanan terhadap sistem yang menindas. Orwell memanfaatkan alegori fabel satiris untuk mengeksplorasi manipulasi kekuasaan dan korupsi ideologi dalam sistem totaliter, sementara Kanafani menampilkan realisme tragis untuk menyoroti penderitaan pengungsi Palestina dan kegagalan kepemimpinan Arab.
Kedua novel memperlihatkan bagaimana ruang simbolik—baik peternakan dalam Animal Farm maupun tangki air dalam Rijāl fī al-Shams—menjadi metafora bagi kebuntuan dan keterpenjaraan rakyat tertindas. Meskipun menggunakan pendekatan estetika yang berbeda, keduanya menyampaikan pesan yang sama: perjuangan kaum tertindas sering kali berakhir dalam pengkhianatan, baik dari dalam maupun luar. Dengan demikian, karya-karya ini tidak hanya menjadi potret sejarah dan politik zamannya, tetapi juga menjadi refleksi universal tentang bahaya kekuasaan absolut dan ilusi kebebasan.
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